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BAB IV 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

dalam penjelasan dibawah ini: 

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh atas penghindaran pajak perusahaan 

manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023, hal ini terbukti ketika 

dilihat dari hasil uji dengan perolehan signifikansinya adalah 0,011 < 

0,05. Implementasi dari hasil tersebut diputuskan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan atas penghindaran pajak. 

Dengan demikian, maka hipotesis pertama (H1) ditolak.  

2. leverage (DAR) berpengaruh atas penghindaran pajak perusahaan 

manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023, hal ini terbukti ketika 

dilihat dari hasil uji dengan perolehan nilai signifikansinya adalah 0,000 

< 0,05. Implementasi dari hasil tersebut diputuskan bahwa variabel 

leverage berpengaruh positif signifikan atas penghindaran pajak. Dengan 

demikian, maka hipotesis pertama (H2) diterima. 

3. Sales Growth berpengaruh atas penghindaran pajak perusahaan 

manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman  yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023, hal terbukti ketika dilihat 

dari hasil uji dengan perolehan nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05. 
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Implementasi dari hasil tersebut diputuskan bahwa variabel Sales 

Growth berpengaruh positif signifikan atas penghindaran pajak. Dengan 

demikian, maka hipotesis pertama (H3) diterima. 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tax 

avoidance, Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil dan menarik kesimpulan. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,551 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya mampu menjelaskan 55,1% dari variabel dependen. 

Artinya, masih terdapat 44,9% yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini sehingga belum sepenuhnya 

menggambarkan kompleksitas fenomena yang diteliti. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang memperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 55,1%, disarankan agar penelitian di masa mendatang dapat 

mengeksplorasi penambahan variabel independen lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap praktik tax avoidance. Nilai Adjusted R Square yang 

masih berada pada kategori sedang ini menunjukkan bahwa sekitar 44,9% 

variasi dalam tax avoidance belum terjelaskan oleh variabel profitabilitas, 

leverage, dan sales growth, sehingga diduga masih terdapat faktor-faktor lain 

lain yang relevan namun belum dianalisis dalam model penelitian ini. Beberapa 

variabel yang bisa dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.


